PENGARUH PENAMBAHAN METIONIN DALAM RANSUM PADA
LEVEL PROTEIN YANG BERBEDA TERHADAP KOMPOSISI KIMIA
TELUR BURUNG PUYUH (Coturnix-coturnix japonica)

SKRIPSI

Oleh:

DONAL PUTRA
03 162 029

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2007



PENGALRUI PEMNAMBAHAN METIONIN DALAM RANSUM PADA
LEVEL FROTEIN YANG BERBEDA TERHADAT KOMPOSIST KIMIA
TELUR BURUNG PUYUN (Coturnix CORINN japranicad)

PONAL PLUTEAL i bavwsh bimbingan
Lr. e Ahadiyab Yuniza, MS, don Dr. I, Mireah, MS,
durusan Nuteisi dan Makanan Ternok Fakulos Peternakan o
Unversitas Andulas Padong, 2007

ABSTHAK

Penelitian ini merupakan upayva penioghotan bahan kering, pratein dan
lemsak telur burung peyvah periode Liver dengan memandaatkan metionip siehagai
saluh satu asam omivo kets dalam ransum burang puvubh Coeniv cofmrniy
daponica. Tujuan penclitian ini ootk mendapatkan level melionin yang lepal
ditambahkan dalas cnsem burung povall periode layer,  Penelitisn  ini
menggunakan 128 ckor burung puyub periode laver, vang ditempatkan kedalam
32 umil kandang boks (unit percobasn). setiap unit weedicd dar cipat cker buruang
puyub dalam kandung hoks, Ransum di susun dengan dug level profein [ dan
2 dan iso energd (2ZE00 kkal/ky). Ade wiinun diberikan seearn atcd-dilvitam,

Penelitian ini mengpunakan metade cksperinen tengan Rancangan Acak
Lengkap (RALL delapan perlakuan dan cinpal ulangan, Ransum perlakuan yaity
A (Ransum denpan PR 18%0, 1 Ransum + metionin 0,36% ransumil O (Fansum
Famelionin 0L58% ransum), 1 (Ransoind melionin 1.03% ransum), I ¢ Fansum
dengan PE 20%), F (Ransum + metionin 0L07%) O [ Ransuim+ metionin RHEARE
(Ransum o+ metionin 1.02%) Peubal vang dinmati adalash kandungan  hahan
Kering, protein dan lenak selur dureng puyull Carenix eoiienix fuponice periode
laver, Data yang diperaleh dismalisis dengan analisis ragan: dan ujj lanjut
Duncan's Mulliple Ranpe Tes).

ITasil penclition menunjubkan bahwa pemberian perlakuan menspusyai
pengaruh berbeds tidak oy (12005 terliclap bahan kering dan lemak telur.
serlin berbeda sangal  ovata (P<(L0] lerhadap persentase protein telur hurung
puyuh  Ceturmie cotwrnts japosica periode laver. Perkikuan B memberikan
pengardh yang febih bail webadap balan Kering, protein dan lemak lepung telur
Burung puyuh Cotraic cotrmiy japonicn, sclingga dilopatkan Tevel asam amino
metionin vang tepal untuk ditambabkan dalam smsum adaizh metionin (02259

Iata kunei s metionin, burung poyah, bahan kering. prolein. dan lemak telur,



LIPENDATIULUAN

Al Latar Belakang

Burung Puyub «Coswrnix cotrniy jupomica) sehagai salah solu lernok
unggas cocok divsahakan baik sebagai vsalo sambilan mavpun komersial, [l ini
karena telur dan daging borung puyab semakin populer dan dibutubbon scbagai
allernatif penunjang peninghatan penyedian protein hewani untuk masyurakat,
secara umum burung payub memilik belerapa reungpulan sehagal hewan wemak
yaitu puyuh dapat dipefibara dalasm jumlal vy hesar pada laban tidak terlalu
luas. produksi telurnva vang cepit don tinggi, Menueot Djulard] dik. (20060, pada
umur 33-72 atau rata-cata 41 bae puveh beting sudah dapal wenghasilkan telur
dengan produksi telur 230 Butir per ahon,

selama mi puyub memang lurang mendapat perhatian dari pary poternak
Katrema Banyak dani petermak Prayuh vang usahany mengalomi hambatan bahkan

sampai gulung tkar, ¥endals ini disebabkan Kwrangnya pengetaiwan peternak
lentang came pemelihaman werntuna dalim hal “leeding™ {pemberian rnukmmn.il.
Kansum mervpakan bal utanmg yang perlu diperhatikan dalam pemelibaraan
burung puyuh secara intensil, Ransum vitg berkualitas jelek dan tidak meienkupi
kebutuhan serta kesetmbangan akan zar nutrisi i dalaminya menyehabkan
pertumbulian, produksi, dan kuaditas el vang dibasilkan akan readah. Samun
dalam kenvatoannyy, pakan vang berkualiias sanpat terbatas, dan kualitas nakan
ditentukan oleh kandunean protem, encrgi. dan keseimbangan sat-zal makanan
iy, Kebutuhan prowin entuk buirieg pavah perade layver berdasarkan
rekomendasi NRC (1984) adalah sehosar 20, sedingkan untuk mencapai protein

sebesar 20% dibutishkan biaya vang tgen karena pada iy bahay pakan



sunther protein hargonya mahal, Oleh sebab fla, dicari alernatit dengan
menambahkan asam amino kritis Onetioning hsin dan wiplopan) kedalam roosnm
sampai saat ini, metionin welah dicemekan dan dapal dibeckon dalam bentuk
v

sintelis. Melionin ind sangat berperan dalam meningkatkan produksi dan kualits
telur (Leeson and Summer, 20000 Selanjotnva Ji katakan bahwa semakin
meniekativa kandungan metionin Jalom smsem akon sebanding denpan
peningkatan beral tefur)

Berdasarkan uraian diatas imaka dilakukantah penelitian vang berjucul
“Pengaruh Penambahan Metionin Dalam Raasum Pada Level Protein Yang

Bebeda Terhadap Komposist Kimia Telor Burung Puyull (Cotrnie cormrniv

Japeitica)™.
I Perumunsan Masalal

I Apakaly penambahan imetianin pawda level profein yvang berbeda dalom
ransum puyuh dapat meninghotkan komposisi kimia telur?
S Apakah penambalunm metionin mempengarihi kompaosisi Kimin el

seoirn proparsional 7
C. Tajunan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bevtujuam untuk mengetahui berapa level metionin ving lepal
dalam ransum buroag puveh dan pengarulinya lerhadap peningkatan lonposisi
kimia telur busing puyuh,

selain untuk mengembangkan il pengctahuan, hasil penelition ini
dilarapkan dapat dijudikan pedoman dan inlormasi bagi  pelernak  dalam

ITICEEY LS LY THENELIT |‘.'l]r|||:;_: vl



V. KESIMIPULAMN

Berdasariom hasil penelitian ini maka dapat diambil kesimpalan bl -
Frambahan - metionin pada rnsem dengan kandungan FK T8% dapat

meningkathan protein teluraimany pada s vang mengandung RO, eyl

petambieaan metionin vang lerbaik adalab 0.225% dan Penambahan metionin 17758,

Pada rnsum yang menganchieg PR TR dapat mcnphasilkan prodein wlor vang sama

thengan protein telur dard ransum yang mengandung K 200
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